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ABSTRAK 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh 

Pengetahuan, Persepsi, Religuisitas, Sosialisasi, dan kepercayaan terhadap Minat 

menggunakan produk bank syariah guru-guru di Pondok Pesantren Al-Amien 

Prenduan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Adapun alat 

analisis yang digunakan yaitu regresi linear berganda dengan bantuan Aplikasi 

Statistical Product and Service (SPSS) versi 25. Sampel penelitian sebanyak 100 

ustad/ustazah responden yang akan menjawab pernyataan melalui kuesioner yang 

disebarkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Pengetahuan, Religiusitas tidak 

berpengaruh terhadap minat menggunakan produk bank Syariah sedangkan 

Persepsi, Sosialisasi, Kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan negatif 

terhadap minat menabung menggunakan produk bank syariah. 

 

 

Kata kunci: Pengetahuan, Persepsi, Religiusitas, Sosialisasi, Kepercayaan, Minat 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to examine the effect of knowledge, 

perception, religiosity, socialization, and belief on interest in using Islamic bank 

products for teachers at the Al-Amien Prenduan Islamic Boarding School. This 

study uses quantitative research methods. The analytical tool used is multiple 

linear regression with the help of the SPSS version 25 application. The research 

sample is 100 Ustad / Ustazah respondents who will answer questions through a 

distributed questionnaire. The results showed that Knowledge, Religiosity had no 

effect on interest in using Islamic bank products while Perception, Socialization, 

Trust had a positive influence on interest in saving using Islamic bank products. 

 

 

 

Keywords: Knowledge, Perception, Religiosity, Socialization, Belief, Interest. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank syariah merupakan salah satu lembaga perantara (Intermediary) 

yang cara kerjanya berdasarkan pada prinsip bagi hasil (profit sharing), 

keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme 

(alamiyah). Bank syariah menjadi sebuah representasi dalam penerapan 

ekonomi Islam yang melarang pemakaian sistem bunga dalam sistem 

keuangan. Akan tetapi pada dasarnya, eksistensi bank syariah bukan ditujukan 

hanya untuk mendapatkan keuntungan yang sesuai dengan prinsip syariah. 

Prinsip ini adalah sistem keuangan yang terbebas dari praktik Riba, Maysir, 

dan Gharar yang dilarang oleh agama Islam.  

Sistem keuangan Islam dan konvensional dapat bekerja sama untuk 

mendukung perputaran keuangan masyarakat secara lebih luas dalam 

memaksimalkan kemampuan pengeluaran terhadap sektor ekonomi nasional. 

Nurfalah dkk, (2018) menyatakan bahwa perbankan syariah lebih  relatif  

stabil dari pada perbankan konvensional dalam mengelola keguncangan 

internal dan eksternal. Hal ini sesuai dengan kondisi perbankan syariah di 

Indonesia yang setiap tahunnya mengalami perkembangan secara konsisten. 

Hingga akhir tahun 2020, terdapat 14 bank usaha syariah dan 20 unit khusus 

syariah yang berkiprah dalam ekonomi dan uang syariah (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021).  
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Dalam perbankan syariah, istilah kredit (uang muka) tidak dikenal, akan 

tetapi pembiayaan atau financing. Perbankan syariah Indonesia yang terdiri 

dari Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus menunjukkan perkembangan yang 

positif. Pada tahun 2018, yang menyebabkan keadaan perbankan syariah 

semakin meningkat. 

Grafik 1. 1 Pertumbuhan Perbankan Syariah 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, 2020 

Grafik 1.1 diatas menunjukkan pertumbuhan asset Bank Umum Syariah 

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), Bank Pengkreditan Rakyat Syariah 

(BPRS) dan perbankan syariah yang naik turun. Pertumbuhan BUS pada tahun 

2015 menunjukkan nilai 4%, pada tahun 2016 meningkat secara drastis 18%, 

dan mengalami penurunan cukup drastis pada tahun 2017 sampai 2018 sebesar 

13% dan 9%. Pada tahun 2019 naik sebesar 1% dan pada tahun2018 yaitu 

mencapai 10%.  
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Pada tahun 2015 ke tahun 2016. Pertumbuhan Unit Usaha Syariah 

mengalami peningkatan 1% yang sebelumnya 23% ke 24%. Untuk tahun 

2017-2019 sementara mengalami penurunan cukup drastis secara terus-

menerus sebesar 33%. 18% dan 8,44%. Pada tahun 2015 pertumbuhan asset 

Bank Pengkreditan Rakyat Syariah menunjukkan 17% setelah itu mengalami 

kenaikan pada tahun 2016 dan 2017 sebesar 18% dan 18,5%. Setelah itu, 

mengalami penurunan Kembali pada tahun 2018-2019 yaitu sebesar 13% dan 

11,30%. Bank Pengkreditan Rakyat juga mengalami pertumbuhan naik turun. 

Pada tahun 2015 menunjukkan angka 8% dan mengalami kenaikan 21% 

hingga tahun 2016. Kemudian pada tahun 2017 sampai 2019 perbankan 

Syariah mengalami penurunan yang cukup drastis sebesar 19%, 12% dan 

9,93%   

Gamabar 1. 1 Jumlah Nasabah Perbankan Syariah 

                  

    Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

Gambar 1.1 menunjukkan pertumbuhan jumlah nasabah perbankan 

syariah dari tahun 2014 hingga 2018. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tanggapan masyarakat terhadap keberadaan bank syariah cukup positif. Atensi 
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masyarakat terhadap perbankan syariah di Indonesia dapat dilihat dari 

fluktuasi pangsa pasar atau market share.  

Gambar 1. 2 Market Share Perbankan Syariah 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

Market share perbankan syariah secara keseluruhan di Indonesia masih 

berada pada sekitar 6,18% dan pada pangsa pasar perbankan nasional secara 

total 93,82%. Pencapaian ini dikatakan relatif kecil dibandingkan dengan 

potensi penduduk muslim di Indonesia (Maluddi, 2019).  

Merujuk pada deskripsi market share yang dirilis hingga akhir 2020 

masih belum memenuhi 10% dari total aset perbankan. Oleh karena itu, 

praktisi perbankan syariah dan stakeholders harus terus berupaya agar 

perbankan syariah di Indonesia terus berkembang dengan optimal (Rustam, 

2021). Pada Januari 2021, data OJK menunjukkan sebanyak 34 pelaku industri 

perbankan syariah di Indonesia, meliputi 14 Bank Umum Syariah (BUS) dan 

20 Unit Usaha Syariah (UUS), ditambah 163 Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah (BPRS) 
 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2021).  
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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami siklus yang 

cukup mengejutkan pada kurun waktu 2020-2021, seiring meluasnya wabah 

Covid-19. Perbankan syariah menjadi salah satu sektor keuangan yang masih 

mengalami perkembangan bisnis yang positif pada masa pandemi ini. 

Mengamati data yang diumumkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Januari 

2021, pada tahun terakhir aset perbankan syariah mengalami pertumbuhan 

sekitar 14,2%, dengan total aset pada 2019 berada pada nilai Rp500 triliun dan 

pada 2020 meningkat menjadi Rp571 triliun. Pertumbuhan ini tentunya 

menunjukkan peluang baik, di mana pada tahun sebelumnya, asset perbankan 

syariah hanya meningkat 7%.
1
  

Gamabar 1. 3 Indikator Umum Bank Syariah 

 

Ket: Pertumbuhan qtq dan yoy rasio dalam basis point (bps)  

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. Januari, 2021 

Pencapaian perbankan syariah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah pada triwulan II-2020 secara umum cukup stabil, sebagaimana 

tercermin dari rasio kecukupan modal CAR (capital adequacy ratio) atau Bank 

                                                           
1https://analisis.kontan.co.id/news/masa-depan-unit-usaha-syariah. 13 Maret.2021.    

https://analisis.kontan.co.id/news/masa-depan-unit-usaha-syariah.%2013%20Maret.2021.
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Umum Syariah (BUS) yang masih meningkat dan melampaui batas sehingga 

masih cukup untuk menyerap risiko. Kualitas pembiayaan akan semakin 

membaik, yang ditandai dengan penurunan pinjaman (Decrease financing) 

dan perantara yang cukup baik. Namun, penting untuk diperhatikan 

perekonomian saat ini mulai menunjukkan penurunan dampak perlambatan 

ekonomi akibat pandemi COVID-19.2 

Pada maret 2019 aset bank syariah tumbuh sebesar 12,05% (Yoy), 

menurun dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 19,36% (Yoy), dengan 

perlambatan pertumbuhan Dana Pihak Ketiga bank syariah. komponen utama   

aset pembiayaan senilai 18,78%, surat berharga 12,60 % dan penempatan dari 

komponen utama asset tersebut dengan keterlambatan Dana Pihak Ketiga 

(DPK).  

Grafik 1. 2 Tren Pertumbuhan Aset Bank Syariah 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. Januari, 2021 

Pada Juni 2020, Dana Pihak Ketiga bank syariah tumbuh yang semula 

1,76% meningkat menjadi 9,22% (yoy), kemudian menurun dibanding tahun 

sebelumnya 0,38% yoy pada bulan maret. Perlambatan utamanya disebabkan 

                                                           
2 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-profil-industri 14 

maret,2020.pdf     

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-profil-industri%2014%20maret,2020.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-profil-industri%2014%20maret,2020.pdf
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oleh deposito yang hanya tumbuh pada bank syariah. Pada tahun sebelumnya 

pertumbuhan aset bank syariah pada tahun 2019 cukup meningkat dari tahun 

2020 sebesar 12,39% (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Grafik 1. 3 Pertumbuhan DPK Bank Syariah 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. Januari, 2021 

Pada September 2020, Dana Pihak Ketiga (DPK) bank syariah 

berkembang sebesar 15,80% (yoy), meningkat dibandingkan tahun 

sebelumnya yang tumbuh sebesar 9,67% (yoy). Pertumbuhan Dana Pihak 

Ketiga didorong oleh tingginya perkembangan Giro yang tumbuh tinggi, 

58,43% (yoy) dan tabungan meningkat menjadi 18,94 (yoy) dibandingkan 

tahun sebelumnya sebesar 4,07% (yoy) dan 15,84% (yoy). Sementara itu, 

deposito yang merupakan komponen terbesar Dana Pihak Ketiga DPK 

sebesar 51,54% masih mencatat penurunan sebesar 5,18% (yoy) dari 7,69% 

(yoy) di tahun sebelumnya.
3
 

 

                                                           
3 https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-profil-industri-10,April 

2020.pdf    

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-profil-industri-10,April%202020.pdf
https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/data-dan-statistik/laporan-profil-industri-10,April%202020.pdf
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Gamabar 1. 4 Pembiayaan Bank Syariah  

Berdasarkan Penggunaan 

 
    Sumber: Otoritas Jasa Keuangan. Januari, 2021 

Dana bank syariah umumnya digunakan untuk tujuan pembiayaan. Pada 

Juni 2020, pembiayaan perbankan syariah, meskipun secara bertahap 

menurun, masih mencapai dua digit sebesar 10,19% (yoy). Pembiayaan 

nasabah juga berkembang sebesar 13,05% (yoy) dari tahun sebelumnya 

sebesar 17,26% (yoy). Dilihat dari jenis akadnya, bagi hasil dan piutang 

merupakan bagian terbesar, masing-masing menyumbang 49,22% dan 48,26% 

dari pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. (Otoritas Jasa Keuangan, 

2021). 

Pemerintah telah membuat beragam kebijakan perbankan untuk 

mempertahankan siklus perekonomian dalam pandemi Covid-19. Perbankan 

syariah pun dituntut untuk waspada menghadapi kondisi yang penuh dengan 

ketidak jelasan, di mana situasi ekonomi dan stabilitas sistem keuangan 

mengalami transisi yang signifikan. Menanggapi dampak pandemi ini, 

perbankan syariah harus memiliki nilai tambah dan harus aktif dalam 

menyesuaikan diri dengan menciptakan strategi dan inovasi baru untuk tetap 
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bertahan dalam menghadapi pandemi Covid-19 (Mahfudz 2020). Fitriani 

(2020) menjelaskan bahwa perbankan syariah dapat berkembang dan bertahan 

dengan baik kendati harus beradaptasi dengan situasi pandemi Covid-19.  

Untuk mempertahankan kinerja, bank syariah tentu membutuhkan 

dukungan masyarakat yang memiliki keinginan atau minat untuk menjadi 

nasabah. Minat merupakan keinginan yang muncul dari diri sendiri untuk 

meraih tujuan tertentu. Minat adalah kecenderungan, aktivitas tinggi, atau 

keinginan yang kuat terhadap sesuatu hal. Untuk meningkatkan minat 

masyarakat terhadap penggunaan produk perbankan syariah, tentu 

memerlukan strategi pemasaran yang tepat, dengan memperhatikan perilaku 

konsumen dengan baik dan menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi 

minat menabung para calon nasabah. Minat menggunakan produk bank 

syariah dapat dipengaruhi beberapa faktor, di antara lain pengetahuan, 

persepsi, sosialisasi, religuisitas, dan kepercayaan (Kuncoro, 2010). 

Ahmad (2017) menjelaskan bahwa pengetahuan adalah sebuah faktor 

yang mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan produk bank 

syariah. Pengetahuan merupakan sebagian dari kebenaran yang diyakini 

individu dengan memakai kombinasi keyakinan dan kebenaran dalam 

memproses informasi, sehingga bisa memicu minat seseorang untuk 

melakukan suatu tindakan yang  menjadikan seseorang atau suatu institusi 

melakukan tindakan yang berbeda dan lebih efektif  (Andardi, 2019).  

Pengetahuan akan mempengaruhi sikap dan juga minat individu untuk 

menggunakan produk bank syariah. Hal ini didukung oleh penelitian  Fadilah 
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(2020) yang membuktikan bahwa ada pengaruh positif signifikan pengetahuan 

terhadap minat menabung masyarakat pesantren di bank syariah. Riset Aprilia 

(2020) juga menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap minat menabung masyarakat di perbankan syariah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Rosyid dan Sadiah (2016) yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan perbankan syariah berpengaruh terhadap minat menabung santri 

dan guru di Pesantren. 

Selain pengetahuan, faktor lain yang juga memiliki hubungan dengan 

minat menggunakan produk perbankan syariah adalah persepsi. Persepsi 

adalah proses di mana seorang individu memilih, mengatur, masukan 

informasi untuk menciptakan gambaran yang bermakna dalam hidup (Setiadi, 

2015). Persepsi calon nasabah tentang perbankan syariah, riba, bunga dan bagi 

hasil masih berbeda, di mana sebagian masyarakat tidak memahami dan 

mengetahui istilah-istilah tersebut. Hal ini sangat sulit bagi perbankan syariah 

untuk membuat persepsi yang positif di masyarakat mengenai manfaat, 

keberadaan dan keunggulan perbankan syariah (Yuniarti,  2015). 

Putri (2019) menjelaskan bahwa masyarakat mempunyai persepsi bahwa 

perbankan syariah tidak relevan dengan prinsip syariah serta berbeda dengan 

tujuan fiqh muamalah. Persepsi bahwa perbankan syariah tidak syariah terjadi 

karena beberapa praktik bank syariah dipandang kurang signifikan, misalnya 

denda yang dikenakan oleh bank syariah lebih tinggi daripada bank biasa. 

Pemeriksaan yang dipimpin oleh Arifin (2017) menjelaskan bahwa persepsi 

dapat mempengaruhi minat individu, keuntungan individu, di mana persepsi 
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merefleksikan pengertian dan tanggapan mengenai informasi yang diterima, 

baik secara langsung, maupun tidak langsung. 

Selain persepsi, faktor lain yang menjadi acuan dalam menentukan 

minat terhadap penggunaan produk perbankan syariah adalah sosialisasi. Saat 

ini, peran lembaga keuangan dalam mensosialisasikan manfaat dan fungsi 

perbankan syariah masih belum optimal. Akibatnya, pemahaman masyarakat 

mengenai sistem, prinsip pelayanan, dan produk perbankan syariah yang 

sesuai dengan syariat Islam sebagai besar masih belum diterapkan. Hal ini 

tidak hanya dialami oleh masyarakat umum, tetapi juga dikalangan pemuka 

agama dan tokoh masyarakat lainnya. Masih didapati sistem ekonomi Islam 

yang melanggar syariah, di mana praktik dalam memberikan produk dan 

pelayanan, penerapan prinsip dasar relasi antara bank dan nasabah, dan cara 

berusaha yang halal dalam bank syariah, masih belum dipahami dan 

diterapkan dengan benar.  

Minimnya sosialisasi dari lembaga keuangan syariah kepada masyarakat 

menumbuhkan persepsi masyarakat bahwa perbankan Syariah jauh berbeda 

dengan bank konvensional yang menerapkan sistem bagi hasil, bank syariah 

merupakan bank Islami, di mana banyak masyarakat berpendapat bahwa bank 

syariah memiliki eksklusivisme yang hanya ditujukan untuk umat Islam. Hal 

ini mengindikasikan sosialisasi memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap minat terhadap penggunaan produk perbankan syariah. Riset yang 

dilakukan Hidayatina (2018) membuktikan bahwa sosialisasi perbankan 

syariah mempengaruhi minat menabung nasabah.  
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Selain faktor pengetahuan, persepsi, dan sosialisasi yang mempengaruhi 

minat menggunakan produk bank syariah, religuisitas merupakan faktor dalam 

membentuk perilaku konsumen. Dalam Islam, agama merupakan faktor 

penting menjadi landasan perilaku individu. Nasabah, yang menyelesaikan 

pelajaran agama dengan ketat akan membantu dalam pengembangan karakter 

yang baik dan tidak terpengaruh oleh realisme (Sumarwan, 2011). Religiusitas 

seseorang direfleksikan dalam berbagai sisi kehidupan. Aktivitas beragama 

tidak hanya dilakukan secara ritual dan beribadah, tetapi juga saat 

menjalankan aktivitas lain. Religiusitas manusia akan ditunjukkan dalam 

beraktivitas sesuai dengan ketentuan agama, mengikuti ajaran agama, hanya 

untuk mendapat keridhoan-Nya (Jalaludin, 2010).  

Religiusitas merupakan salah satu faktor yang membentuk perilaku 

konsumen. Pada dasarnya, seluruh dimensi kehidupan manusia sudah diatur, 

di mana setiap muslim harus merefleksikan hubungan pribadi dengan Tuhan. 

Religiusitas tidak hanya bisa dilakukan dalam bentuk beribadah secara ritual, 

tetapi bisa diimplementasikan dalam berbagai aktivitas kehidupan. Tingkat 

religiusitas individu, tentu akan berpengaruh terhadap cara bertindak, karena 

keyakinan pada agama akan membuat taat dan patuh pada ketentuan agama.   

Tingkat religiusitas seseorang bisa mempengaruhi minat dalam memilih 

sebuah produk atau jasa. Seperti riset Ningsih (2017) yang menegaskan bahwa 

religuisitas adalah motif yang penting, di mana semakin tinggi religuisitas 

individu, maka ia akan semakin selektif memilih produk. Sari dan Anwar 

(2018) Riset tersebut menunjukkan bahwa religuisitas memiliki pengaruh 
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positif terhadap pendapatan siswa dalam menabung di Pondok Pesantren 

Darussalam Kediri.  

Faktor lain yang tidak kalah penting dalam menumbuhkan minat 

menggunakan produk bank syariah adalah kepercayaan. Kepercayaan 

merupakan salah satu faktor lain yang mempengaruhi konsumen, di mana 

keyakinan terhadap agama menjadi panutan utama untuk dapat memanfaatkan 

penggunaan jasa bank syariah. Maka hal ini akan dapat menimbulkan 

kepercayaan dalam membentuk usaha untuk bekerja sama akan lebih mudah. 

Kepercayaan adalah unsur penting dalam melakukan transaksi apabila masing-

masing saling percaya. Kepercayaan tidak begitu mudah dirasakan oleh 

individu, atau rekan kerja, tetapi dapat dimulai dari memiliki pilihan yang 

dapat dibuktikan. (Alifudin, 2015). 

Apabila seorang nasabah telah mempercayakan bank syariah sebagai 

lembaga yang dapat dipercaya, maka secara langsung akan mempercayakan 

keuangannya kepada bank dan akan sulit untuk nasabah menggunakan 

perbankan yang lain. Membangun kepercayaan merupakan faktor penting 

dalam memutuskan untuk menabung di bank syariah karena telah dipercaya 

untuk memenuhi semua kebutuhan sesuai dengan keyakinan para nasabah. 

Maka hal ini, kepercayaan akan menjadi bagian penting untuk membentuk 

hubungan yang efektif.  

Menurut Nugroho (2016) Pesantren merupakan salah satu cara 

meyediakan santri seperti lembaga yang dapat dijadikan sebagai salah satu 

jenis penerapan dalam ekonomi syariah serta berfungsi sebagai lembaga yang 
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berwenang, mengingat orang-orang menganggap pesantren sebagai contoh 

yang baik dalam kegiatan sehari-hari. Pesantren dapat dimanfaatkan sebagai 

keadaan yang menjanjikan  dan dapat dimanfaatkan oleh bank syariah 

(Sutikno,  2020). 

Al-Amien merupakan lembaga yang bermaksud untuk membentuk umat 

Islam yang taat dan memiliki kualitas, ilmu serta perbuatan baik yang dapat 

memenuhi harapan untuk agama dan negara. Sebagian besar masyarakat 

Pesantren Al-Amien masih belum tertarik untuk memanfaatkan produk 

keuangan syariah. Dari hasil data yang diperoleh dari beberapa santri dan guru 

di Pondok Pesantren Al-Amien Prenduan Sumenep, minat guru terhadap 

produk perbankan syariah masih kurang. Hal ini ditunjukkan dengan 

banyaknya guru yang memanfaatkan bank konvensional untuk memenuhi 

kebutuhan dan tunjangan sehari-hari.  Data yang diperoleh mengenai jumlah 

guru yang menggunakan bank konvensional dan bank syariah di Pesantren Al-

Amien disajikan Tabel 1.1 di bawah ini.  

Tabel 1. 1 Jumlah Guru Pengguna Bank Konvensional dan 

 Bank Syariah Pesantren Al-Amien 

No Guru Bank 

Konvensional 

Bank Syariah Jumlah 

1 Ustad 200 110 310 

2 Ustazah  120 70 190 

  Sumber: Data diolah, Pesantren Al-Amien 2021  

Hasil observasi Pondok Pesantren Al-Amien menemukan bahwa 

beberapa guru menggunakan bank konvensional, sementara yang lain 

menggunakan bank syariah. Akan tetapi, walaupun guru sudah memiliki 
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pengetahuan yang memadai mengenai produk bank syariah, mereka masih 

menggunakan bank konvensional karena beberapa alasan, di antara lain faktor 

permintaan keluarga yang menginginkan guru untuk menggunakan produk 

perbankan yang sama. Hal ini dilakukan untuk menghindari biaya pengiriman 

atau transfer dana. Permasalahan lain, beberapa guru yang menggunakan bank 

syariah belum memiliki pengetahuan yang baik tentang bank syariah, seperti 

tujuan, manfaat, kinerja, dan prosedur penggunaannya.  

Rendahnya minat guru terhadap penggunaan produk bank syariah di 

Pesantren Al-Amien, berdasarkan hasil riset pendahuluan disebabkan oleh 

beberapa faktor, yaitu pengetahuan, persepsi, sosialisasi, religuisitas, dan 

kepercayaan. Hasil wawancara mengindikasikan bahwa beberapa guru belum 

memiliki pengetahuan yang baik tentang perbankan syariah. Pengetahuan guru 

menjadi sebuah pengalaman aktual yang tersimpan dalam kesadaran mereka. 

Sebagian guru di Pesantren Al-Amien berasumsi bahwa sistem operasional 

antara bank syariah dan bank konvensional tidak berbeda.  

Hal lain yang mempengaruhi minat guru terhadap penggunaan produk 

bank syariah di Pesantren Al-Amien adalah persepsi. Beberapa guru memiliki 

persepsi berbeda mengenai perbankan syariah. Beberapa guru berpresepsi 

bahwa bunga bank dan sistem bagi hasil merupakan hal yang bisa diterima 

atau halal, sebagian guru berpresepsi bahwa tidak menerima sistem laba atau 

bunga dalam perbankan dan menganggap bunga sebagai riba yang 

diharamkan. Persepsi yang mengandung beragam paradigma ini, 

menunjukkan adanya nuansa menarik sebagai deskripsi persepsi guru terhadap 
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kebijakan dual banking system tersebut. Hasil ini menjelaskan bahwa persepsi 

guru di Pesantren Al-Amien mengenai bank syariah menjadi sebuah faktor 

yang mempengaruhi minat guru terhadap penggunaan produk bank syariah, 

Faktor berikutnya adalah sosialisasi, peran bank syariah dalam 

melakukan sosialisasi guru masyarakat relatif belum maksimal. Hal ini dapat 

diamati dari adanya sebagian guru yang memahami karakteristik dan 

keistimewaan bank syariah. Penyebabnya, sosialisasi yang dilakukan bank 

syariah kepada masyarakat belum didukung dengan sumber daya manusia 

yang baik. Realitas yang terjadi bahwa sumber daya manusia di bank syariah 

tidak mempunyai latar belakang akademis dan praktis dalam Islamic banking. 

Permasalahan berikutnya terkait rendahnya minat menggunakan produk 

bank syariah di Pesantren Al-Amien adalah kepercayaan. Masih ditemui 

beberapa guru yang belum memiliki kepercayaan penuh terhadap bank 

syariah. Kepercayaan merupakan area psikologis yang menjadi perhatian guru 

untuk menerima apa adanya sesuai dengan harapannya. Dalam hal ini, 

perbankan syariah belum berupaya secara maksimal untuk menarik nasabah 

untuk berminat menggunakan produk bank syariah. 

Berdasarkan fenomena masalah, tinjauan empiris, dan fakta di lapangan, 

dapat disimpulkan bahwa minat guru pesantren dalam menggunakan produk 

bank syariah merupakan sebuah topik yang sangat penting dan menarik untuk 

dilakukan sebuah riset. 
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Studi ini memiliki perbedaan dengan riset terdahulu meskipun sebagian 

besar penelitian memiliki ruang lingkup serupa, tetapi objek dan periode 

penelitian yang dipakai berbeda. Dengan adanya beberapa perbedaan ini, riset 

ini diharapkan bisa dijadikan sebagai bahan referensi untuk saling melengkapi.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis dapat 

merumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap minat guru untuk 

menggunakan produk bank Syariah? 

2. Bagaimana pengaruh persepsi terhadap minat guru untuk menggunakan 

produk bank Syariah? 

3. Bagaimana pengaruh sosialisasi terhadap minat guru untuk menggunakan 

produk bank Syariah? 

4. Bagaimana pengaruh religuisitas terhadap minat guru untuk menggunakan 

produk bank Syariah? 

5. Bagaimana pengaruh kepercayaan terhadap minat guru untuk 

menggunakan produk bank Syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Menguji dan mendeskripsikan pengaruh pengetahuan guru terhadap 

minat dalam menggunakan suatu produk yang terdapat padabank 

syariah. 

b. Menguji serta mendeskripsikan suatu pengaruh terhadap persepsi guru 

pada minat dalam menggunakan produk bank syariah. 

c. Menguji dan mendeskripsikan pengaruh sosialisasi guru terhadap 

minat menggunakan produk bank syariah. 

d. Menguji serta mendeskripsikan pengaruh dalam religuisitas guru 

terhadap suatu minat menggunakan produk bank syariah. 

e. Menguji dan mendeskripsikan pengaruh kepercayaan guru pada suatu 

produk terhadap minat menggunakan bank syariah. 

2. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak, diantaranya: 

1. Bagi Praktisi 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan guru tentang 

produk perbankan Syariah. 

b. Untuk pondok pesantren, hasil penelitian ini dapat memberikan 

banyak pengetahuan kepada para guru dan civitas pesantren 

tentang produk perbankan syariah.  

2. Bagi Akademis 
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a. Sebagai bahan penelitian untuk menegaskan konsistensi hasil 

penelitian khususnya di bidang bank syariah, dapat bermanfaat 

untuk membandingkan hasil penelitian berikutnya. 

b. Sebagai Wawasan, pengetahuan dan penelitian tambahan tentang 

pengaruh pengetahuan guru terhadap minat menabung 

menggunakan produk perbankan syariah. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan penelitian disusun secara sistematis berdasarkan panduan yang 

berlaku. Adapun sistematika penulisan dijelaskan sebagai berikut: 

BAB pertama adalah pendahuluan, bagian ini mendeskripsikan 

penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Pada bagian latar 

belakang yaitu memuat uraian tentang permasalahan yang menghadirkan Bab 

penelitian dengan didukung oleh berbagai data, teori, maupun hasil dari 

beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki tema yang sama.  

BAB kedua berisi tentang kajian pustaka dan landasan teori yang 

menjabarkan teori dari setiap variabel yang digunakan, serta mendukung 

perumusan hipotesis. Bab ini juga mendeskripsikan beberapa riset serupa 

untuk mendukung penelitian dan kerangka berpikir. Bagian ini memaparkan 

tentang teori yang melandasi hubungan antar variabel yang digunakan dalam 

penelitian, kemudian didukung dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya 

yang dianggap relevan dengan topik penelitian. Setelah itu, bagian akhir Bab 
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ini mengetengahkan berbagai kesimpulan sementara penelitian dalam bentuk 

hipotesis. 

BAB ketiga membahas tentang metode dan jenis penelitian yang 

digunakan, variabel dan definisi operasional, populasi dan sampel, data, serta 

metode pengujian hipotesis. Bagian ini menjelaskan data, populasi dan sampel 

apa yang akan digunakan, serta penjelasan masing-masing variabel. 

BAB empat mendeskripsikan tentang gambaran umum objek penelitian, 

analisis deskriptif, pengujian hipotesis, serta pembahasan. Bab ini juga 

berupaya menghubungkan dengan teori dan hipotesis, kemudian apakah hasil 

tersebut sudah sesuai dengan teori yang digunakan, dan dihubungkan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya dengan hasil yang sama. Setelah itu 

menghubungkan hasil tersebut dengan kondisi ekonomi yang ada. Pada bagian 

ini juga merupakan jawaban atas pertanyaan yang ada dalam rumusan 

masalah.  

BAB lima, merupakan bagian akhir dari tesis ini yang berisi kesimpulan, 

implikasi, dan saran dari keseluruhan hasil penelitian yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya. Pada bagian ini akan dipaparkan kesimpulan dari 

rumusan masalah yang diuraikan, bersumber dari hasil pengujian hipotesis. 

Selain itu, bagian ini juga menyatakan apa saja keterbatasan penelitian yang 

telah dilakukan, serta saran maupun rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil riset dan pembahasan, akan disajikan beberapa 

kesimpulan dari hasil ulasan riset yang menjawab rumusan masalah, 

selanjutnya terdapat implikasi dari riset ini dan keterbatasan serta saran untuk 

perbankan syariah, institusi pesantren, pemerintah dan untuk penelitian 

berikutnya.  

1. Pengetahuan tidak berpengaruh negatif terhadap minat menabung guru 

menggunakan produk perbankan syariah dengan nilai koefisien -0,083 dan 

nilai signifikansi 0,317.  

2. Persepsi berpengaruh poisitif dan signifikan terhadap minat menabung 

guru menggunakan produk perbankan syariah bahwa nilai koefisien 0.251 

dan nilai signifikansi 0,000.  

3. Sosialisasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat guru 

menggunakan produk perbank syariah dengan nila koefisien -0,345 dan 

nilai signifikan 0,040.  

4.  Religuisitas tidak berpengaruh terhadap minat menabung guru 

menggunakan produk bank syariah dengan nilai koefisien 0,097 dan nilai 

signifikansi 0,309. 

5. Kepercayaan memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap minat 

menabung guru dalam menggunakan suatu produk bank syariah. nilai 
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koefisien -0,167 dengan nilai signifikan 0,021 dari kriteria signifikan yang 

ada.  

B. Implikasi  

1. Penelitian ini menemukan bahwa variabel persepsi memiliki pengaruh 

yang lebih tinggi dibandingkan variabel lainnya, seperti pengetahuan, 

sosialisasi, religuisitas, kepercayaan dan minat. Pengaruh persepsi 

terhadap minat menggunakan produk perbankan syariah menempati urutan 

pertama pada nilai t hitung dengan nilai 8.109. Secara teoritis, hasil ini 

berimplikasi pada pendekatan perbankan syariah guru di pondok pesantren 

yang sebenarnya membutuhkan pengetahuan, sosialisasi, Religuisitas dan 

kepercayaan diri yang tinggi. Persepsi para guru pondok pesantren tentang 

penggunaan produk perbankan syariah dapat dibangun oleh faktor lain. 

2. Penelitian ini menemukan adanya pengaruh pengetahuan, sosialisasi, 

religiusitas serta kepercayaan dengan rendahnya nilai pada nilai t hitung  

yaitu 1000, 1,024, 1,816 dan 2,612. Secara teoritis, hasil ini 

mempengaruhi pendekatan pengelola pondok pesantren untuk lebih 

mengimplementasikan produk perbankan syariah di masyarakat. guru-guru 

tampak perlu memberikan pengetahuan tentang produk perbankan syariah, 

religiusitas pendalaman, sosialisasi tentang lembaga pendidikan dan 

kepercayaan untuk menggunakan produk bank syariah. Perbankan syariah 

dapat dikembangkan melalui pondok pesantren dengan 

mempertimbangkan kepraktisan terkait produk perbankan syariah dan 

lingkungan sosial di sekitar guru dan pengurus pondok. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

diperoleh maka saran yang diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi bank syariah dapat memberikan kepercayaan dan sosialisasi yang 

lebih mendalam kepada para guru mengenai perbankan syariah, sehingga 

tidak lagi muncul kesalahan persepsi tentang perbankan syariah, dimana 

bank syariah dianggap sama dengan bank konvensional padahal jelas 

berbeda. 

2. Bagi Lembaga pondok pesantren, harus terus berusaha mengenalkan 

Lembaga Keuangan Syariah kepada para guru, karna para guru telah 

memiliki sikap yang positif terhadap Lembaga Keuangan Syariah. 

3. Bagi guru berdasarkan hasil yang menunjukkan adanya pengaruh antara 

persepsi tentang perbankan syariah dengan minat menabung di bank 

syariah. oleh karena itu guru di pesantren disarankan agar lebih aktf untuk 

mencari informasi tentang perbankan syariah, agar busa mendapatkan 

persepsi yang baik terhadap perbankan syariah 

4. Bagi penelitian selanjutnya yang mengambil tema yang sama, diharpakan 

lebih menyempurnakannya dengan memperbaiki pada segi pernyataan 

atau pertanyaan yang disampaikan responden dan dapat menambah atau 

mengganti dengan variabel-variabel yang lebih baik.  
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